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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menshalatkan jenazah orang Islam hukumnya adalah fardlu kifayah,
yakni suatu Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seseorang atau
sebagian kaum Muslim dan apabila tidak dilaksanakan maka berdosalah
kaum Muslim yang lainnya (Sayyid Sabig, 1978:108), Sebagaimana Hadis

Nabi Saw, sebagai berikut -
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Artinya: “Bahwa seoréng laki-laki  yang meninogal dalam keadaan
berhutang, disampaikan beritanya kepada Nabi Saw. “Maka nabi
menanyakan apakah ia ada meninggalkan kelebihan buat
pembayar hutangnya. Jika dikatakan orang bahwa dia ada
meniggalkan harta untuk pembayarannya, maka beliau menshalat
mayat itu, Jika tidak akan memesankan kepada kaum muslim
Shalatkanlah teman séjawat—mu” (HR. Bukhari Muslim dari abu

Hurairah).

Dalam hal ini apabila ada keluarga atau kerabat yang meninggal dunia
di tempat yang jauh dari saudaranya, maka dibolehkan kaum Muslim untuk

melaksanakan shalat ghaib atas mayat tersebut walaupun sudah lewat satu



minggu atau lebih, shalat ghaib ini tetap syah sebagaimana sabda Nabi
Muhammad saw :

o Dla gl

Artinya : “Dari Abu Hurairah R A. bahwasanya Nabi SAW menyiarkan kabar
wafatnya Raja Najasi pada hari kematian” (H.R. Bukhari, th, 230)
(lonu Rusydi. Terjemah Bidayatul Mujtahid, hal. 466)

Dari pengertian di atas maka dapatlah difahami vahwa shalat atas
mayat yang dibenarkan oleh hukum Islam adalah yang dilaksanakan sebelum
mayat dikuburkan dan sesudah mayat dikuburkan, yang disebut dengan

sualat ghaib.

Sumber gjaran Islam adalah al-Qur'an dan al-Hadits yang di dalamnya
terkandung aturan-aturan yang wajib dilaksanakan atau ditinggalkan— oleh
umatnya, baik menyangkut bidang muamalah maupun bidang ibadah, walau
demikian faktor tarap pengetahuan dan pemahaman masyarakat
menyebabkan lahirnya keragaman dalam melaksanakan ajaran Islam, seperti
pelaksanaan shalat hadiah atas mayat yang di laksanakan masyarakat di
Desa Singaraja Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu hal ini sesuai
dengan tarap pengetahuan tentang ajaran Islam yang mereka fahami atau
mungkin warisan yang mereka miliki tentang pemahaman yang ada

dimasyarakat.



Kasus shalat hadiyah di masyarakat Singaraja merupakan satu

diantara sampel adanya pelaksanaan pemahaman masyarakat bahwa ketika

keluarga atau kerabat dekat, bersama-sama melaksanakan suatu ritual

shalat yang ditujukan pahala dari shalat itu sebagai hadiayah yang

diperuntukan untuk orang yang telah meninggal dengan harapan magfirah

Allah sampai kepada orang yang telah meninggal.

Artinya
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Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat al-Bagarah ayat 286:
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“‘Allah SWT tidak membebani seseorang melaksanakan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan)
yang diusahakan dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya mereka berdosa: “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami iupa atau kami bersalah, Ya Tuhan
kami, jangalnlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya, beri kami maaf, Engkau-lah penolong
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir’ (Q.S. al-
Bagarah ayat 286)



Berdasarkan ayat diatas jelaslah Allah tidak membebani pada umat
manusia bahwa ganjaran baik atau buruk seseorang ketika hidup tidak bisa
diberikan atau diwariskan kepada orang yang masih hidup baik keluraga atau
ahli waris untuk menjamin atas kesalahan yang telah mereka perbuat selama
masih hidupnya bahkan sebagai hutang untuk dibayar atas jaminan dosa
yang telah mereka perbuat.

Adapun pahala yang sebagaimana digambarkan Islam adalah adanya
tiga pangkal sebagai penjamin tidak terputusnya doa seseorang hamba yaitu

diantaranya sebagaimana Hadits sebagai berikut
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Artinya : “Aoabila manusia sudah mati, maka terputusiah segala amalnya
kecuali dari 3 (tiga) hal, yaitu sodaqoh jariyah yang dilakukannya.
ilmu yang bermanfaat atau anak yang shaleh yang mendo'akan
orang tuanya’. (Hadits Riwayat Muslim) (M.Ahmad Abdul Salam,
hal 10 — 13)

Pelaksanaan shalat hadiah di Desa Singaraja Kecamatan Indramayu
Kabupaten Indramayu menjadi menarik untuk di teliti untuk mengetahul
tujuan dan rujukan yang esensial sebagaimana yang disyariatkan islam.

Masalah pokok vyang akan dibahas dalam skripsi ini, apakah

pelaksanaan shalat hadiah yang dipraktekan masyarakat Desa Singaraja



Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu sesuai dengan syari‘at Islam

atau tidak.

B. Rumusan Masalah

1. ldentifikasi masaian
a Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian ini adalah Pelaksanaan shalat ha
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ditinjau dari hukum !slam.

b. Pendekatan Penslitian

ke

endexkatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan empirik
vaitu tentang pelaksanaan shalat hadiah bagi mayat ditiniau dari
hukum islam.

¢. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidak jalasn yaitu tentang

shalat hadiah bagi mayat daroi pandangan hokum lslamnya, karena
dinahami oleh masyarakat belum banyak mengetahui tentang
pelaksanaan shalat hadiah.
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalah pahaman dalam

masalah yang akan dibahas, pelu diberikan pembatasan masalah. Penulis
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lebih menitik beratkan pada pelaksanaan shalat hadiah bagi mayat
ditinjau dari hukum Islam.
Pembatasan Penelitian

Untuk menghindari luasiya cakupan wilayah penelitis, 1

maka \yxiﬂ-:' reh

enelitian dalam sekripst ini hanya akan dibatasi pada Desa Singaraje

W

cecamatan Indramayu kabupaten Indramavyu.

Perumusan Masalah

terarah maka akan difokuskan pada pertanyaa-pertarvaan sebaga

berikut
1. Bagaimana konsep pelaksanaan shalat jsnazah 4 desz Singarsis
kecamatan Indramayu Kabupaten indramayu
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2. Bagaimana konsep pelaksanaan shalat hadivah di dees ¢

camatan indramayu kabupaten indramavu ditinjau dari hukum Isiam
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai berdasarkan perumusan masaia’

di atas adalah :

1.

Untuk mengetahui konsep pelaksanaan shalat jenazah di desa Singaraia

s

kecamatan Indramayu kabupaten indramayu

2. Untuk Mengetahui konsep pelaksanaan shalat hadiyah di desa Singaraia

kecamatan Indramayu kabupaten Indramayu ditinjau dari hukum !slam

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :



a) Untuxk menambah wawasan serta meningkatkan khazanah iimu

pengetahuan di bidang hukum Istam, terutama yang berkaitan dengan

o Untuk memberikan pengetahuan apakah shalat hadiah bagi mayit bisa
dipertangaung iawabkan dasar hukumnya dalam al-Quran dan Hadits
serta apakah sesuai dengan ajaran lslam ?

D. Kerangka Pemikiran

Shalat hadiah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Singaraja

Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu tertumpu Kkepada akar

permasalahan yang ada yaitu bagaimana para pemuka agama dalam

menjabarkan hakekat syariat islam sebagai bahan rujukan Al-Qur'an dan

shalat hadiyah sebagai permohonan kepada Allah atas pengampunan dosa
an carg melaksanakan chalat hadivah yang di hadiahkan pahalanya
xepada orang yang telah meninggal.

imam Syafi'i berpendapat (M. Ahmad Abdul Saiam, at 10 — 13) daiam
ram yang ditujukan pada seorang yang telah meninggal

bahwa pahala bacaan al-Qur'an yang dihadiahkan kepada orang yang sudah

mzninggal tidak sampai kepadanya, karena ada ayat yang mengatekan :
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Artinya : “Dan sesungguhnya seorang manusia tiada memperoieh (pahala)
kecuali apa yang diusahakannya” (Q.S. an-Najm : 39)

Semakin jelas amalan yang diterima suatu hamba tergantung amal

yang telah mereka perbuat selama hidup di dunia, dan tidak

mungkin pahaia bisa dikolektif dalam hal mengharap permchonan

pengampunan dosa seseorang, karna setiap amal perbuatan

. giserahkan kepada pribadinya masing masing hegitu nun dalam hal

shalat hadiah, seseorang tidak bisa mendapat mendapat tuniangan

da tiga penunjang yang dapat mereka terima

sebagaimana hadits menyatakan :
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Artinya : “Apabila manusia sudah mati, maka terputuslah segala amalnya
kecuali dari 3 (tiga) hal, yaitu sodaqoh jariyah yang dilakukannya,

ilmu yang bermanfaat atau anak yang shaleh yang mendc'zkan

orang tuanya” (Hadits Riwayat Muslim) (M.Abmad Abdul Salam,

hal 10 - 13)

Menurut Imam Nawawi (M.Ahmad Abdul Salam, 2002::10-13), bahwa
bacaan al-Qur'an yang peahalanya dihadiahkan untuk orang yang sudah

meninggal tidak akan sampai kepadanya, begitu juga shalat yang

dihadiahkan kepada orang yang meninggal. Beliau juga berpendapat bahwa



rahala yang didapat dari membaca al-Qur'an terbatas untuk si pembacanya
saja dan tidak sampai kepada si mayit. Setelah mengamati pendapat-
pendapat dari fugaha dan lmam madzhab. dapat disimpulkan bahwa
membaca al-Qur'an untuk dihadiahkan pahala untuk orang yang sudah
meninggal adalah sia-sia dan tidak sampai pahalanya. Demikian juga
nalaksanaan shalat hadiah yang diprakiekan oleh masyarakat Desa
Singargja Kecamatan Indramayu Kabupaten Iindramayu. merupakan kegiatan
masvarakat setempat yang mengambil ruivkan dasi katentuan dan kebiasaan
yang sudah turun teﬁnuruh karna pelaksanaan shalat hadiah telah menisd:
suatu kebiasaan atau adat bagi masyarakat.

Sebagaimana kaidah ushul "Ai "Adaatui Muhakaman" adat kebiasaan

bisa menjadi ketentuan hukum dan itu yang selalu dipegang masvarakat

walaupun daii segl dalil yang shahih ataud nash beium begitu jelas

atas dasar hukum penguat sebagar daiii rujukan yang ada.serta sesuai
dengan ketentuan syariat isiam.
£. Langkah-langkah Penetitian
a. Metode Penelitian
adapun metode penelitian yang digunakan dalam sekripst ini
adalah menggunakan metode penelitian Empirik (Kuantitatif).

b Populasi dan Sampel
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Populasi
Populasi yang dijadikan objek dalam nenelitian ini adalah warga desa

Singaraja kecamatan indramayu Kabupaten Indramayu yang berjumiah

82 jiwa.
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Sampei
Dikarenakan jumlah populasi yang banyak lebih dari 100 populasi,
maka peneliti hanya mengambil sampel 50 saja dari populasi

. Sumber Data

¢

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini tardiri dari -
1. Data primer, yang didapat dari tokoh agama, tokoh masyarzkat dan
masyarakat desa Singaraja Kecamatan Indramayu Kab. Indramayu

itu data yang diambil dari buku-buku, jurnal dan
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makalah serta literatur yang berkaitan.
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan :

Teknik Observasi, melalui teknik int langsung terhadap objek yaitu

o

inasyarakat Desa Singaraja Kecamatan Singaraja Kabupaten
Indramayu

h Wawancara, teknik ini dilakukan untuk memperkuat data yang telah
diperoleh selama mengadakan observasi, diantaranya melakukan

wawancara dengan tokoh magama, tokoh masyarakat dan
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masyarakat Desa Singaraja Kecamatan Singaraja Kabupaten
Indramayu.

Angket, yaitu menyebarkan angket pada tokoh magama, tokoh
masyarakat dan masvarakat Desa Singaraja Kecamatan indramayu

“abupaten Indramayu

. Teknik Analisis Data

Analisis data yang penulis gunakan setiap tabel acata dari

penelitian  dibuat penafsirannya. Untuk memudahkan dalam

menganalisa dan menafsirkan penulis menggunakan penafsiran d=n

penganalisisan data kuantitatif dengan rumus :

-
Ratarangan

P = Jabawan vang diharapkan
F = jumlah respon

100 = bilangan tetap

Kemudian di interpretasikan kepada skala kualitas sabagat barikut

T

; ! !
? Prosentase ; Reierangai o
.0 o Selwhnya
100 % Seluruhnya |
90-99 4 ~ Hampir seluruhnya |
. 60-89 Sebagian besar !
. 51-59 L Lebih dari setengah !
.50 B Setengah %
40- 49 Hampir setengah B




10-39 Sebagian kecil
1-9 Sedikit sekali
0 Tidak ada sama sekali

F. Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah dalam pembahasan dan pembahasan skripsi ini,
penulis menggunakan sistematika penulisan dalam beberapa Bab dan dari
tiap Bab dirinci lagi menjadi beberapa Sub Bab.

Bagian periama yaitu Pendahuluan; yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Perurnusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian,
Kerangka Pemikiran serta Sistematika Penulisan.

Eagian kedua yaitu Pembahasan Umum mengenai Shalat Jenazah:
yang terdii dari beberapa Bab, jaitu Cara Penyelesaian Jenazah,
Memandikan Jenazah, Mengkafani Jenazah, Menshalatkan Jenazah dan
Ta'ziyar.

Bagian ketiga yaitu Kondisi Obyektif Desa Singaraja Kecamatan
indramayu Kabupaten Indramayu; yang terdiri dari : Letak Geografis dan
Kondisi Demografis, Kondisi Sosial Masyarakat dan Kehidupan Beragama.

Bagian keempat yaitu Kasus Shalat Hadiah di Desa Singaraja
Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu; yang terdiri dari : latar
Belakang Pelaksanaan Shalat Hadiah, Dasar Hukum Shalat Hadiah dan
Analisis.

Bagian kelima berupa kesimpulan; yang berisi Kasimpuian dan Saran.



